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Abstract. This study aims to analyze the quality gap in Islamic education in
Indonesia, particularly in terms of curriculum, access to education, and the
utilization of technology. It employs a library research method by reviewing
academic literature sourced from reputable national and international journals,
scholarly books, and research reports from relevant educational institutions,
accessed through databases such as Google Scholar, ScienceDirect, and Garuda.
The data analysis technique used is qualitative content analysis, involving the
grouping, categorization, and synthesis of various findings from the literature to
formulate a theoretical understanding of contemporary issues in Islamic education.
The findings reveal that Islamic education curricula remain overly theoretical and
lack integration with practical skills relevant to the labor market, resulting in
graduates who struggle to compete in the workforce. Additionally, disparities in
access to education between urban and rural areas are evident, driven by differences
in infrastructure, distribution of qualified educators, and access to educational
technology. The limited innovation in utilizing technology within Islamic
educational institutions further hinders the effectiveness of learning and the
readiness of graduates to face the demands of Industry 4.0. The novelty of this
research lies in its identification of strategic solutions such as skill-based curriculum
reform, equitable access to education, and optimal use of digital technology to
enhance the competitiveness of Islamic education graduates.

Keywords: Islamic Education, Curriculum Gap, Educational Access, Educational
Technology, Curriculum Reform

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesenjangan mutu pendidikan
Islam di Indonesia dalam aspek kurikulum, akses pendidikan, dan pemanfaatan
teknologi. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan menelaah
literatur akademik yang bersumber dari jurnal bereputasi nasional dan internasional,
buku ilmiah, serta laporan penelitian dari institusi pendidikan yang relevan, yang
diperoleh melalui database seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan Garuda.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), yang
dilakukan secara kualitatif dengan mengelompokkan, mengkategorikan, dan
mensintesis berbagai temuan dalam literatur untuk merumuskan pemahaman
teoretis terhadap isu-isu pendidikan Islam kontemporer. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan Islam masih terlalu berorientasi pada
aspek teoretis tanpa integrasi keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja,
menyebabkan lulusan kesulitan bersaing di pasar tenaga kerja. Selain itu, terdapat
ketimpangan akses pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan akibat
perbedaan infrastruktur, distribusi tenaga pendidik, serta akses terhadap teknologi.
Kurangnya inovasi dalam pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam juga
menjadi kendala utama dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kesiapan
lulusan dalam menghadapi tantangan industri 4.0. Temuan baru dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa reformasi kurikulum berbasis keterampilan, peningkatan
akses pendidikan yang lebih merata, serta pemanfaatan teknologi digital secara
lebih optimal dapat menjadi solusi strategis dalam meningkatkan daya saing lulusan
pendidikan Islam.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Kesenjangan Kurikulum, Akses Pendidikan,
Teknologi Pendidikan, Reformasi Kurikulum
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PENDAHULUAN

Ketidaksesuaian kurikulum pendidikan Islam dengan kebutuhan dunia kerja menjadi
tantangan besar dalam sistem pendidikan di Indonesia, menghambat lulusan dalam bersaing di
pasar tenaga kerja dan mempengaruhi relevansi pendidikan Islam di era modern. Banyak
kurikulum pendidikan Islam masih lebih menitikberatkan aspek teoretis dibandingkan
keterampilan praktis yang dibutuhkan oleh industri, sehingga lulusan sering kali kurang siap
menghadapi tantangan di dunia kerja (Indrioko, 2018). Studi menunjukkan bahwa reformasi
kurikulum yang lebih responsif terhadap tuntutan industri sangat diperlukan untuk
meningkatkan relevansi pendidikan Islam dengan kebutuhan pasar tenaga kerja.

Selain itu, minimnya integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan Islam semakin
memperburuk kesiapan lulusan dalam menghadapi era digital. Perkembangan industri 4.0
menuntut lulusan dengan keterampilan digital yang memadai, tetapi banyak program
pendidikan Islam belum mengadopsi teknologi dalam kurikulumnya, yang mengakibatkan
kesenjangan kompetensi digital di kalangan lulusan (Primasari et al., 2021). Studi juga
menunjukkan bahwa kurangnya infrastruktur dan pelatihan bagi pendidik menjadi penghalang
utama dalam penerapan pembelajaran berbasis digital di madrasah dan perguruan tinggi Islam
(Syafigoh, 2022).

Selain teknologi, pembelajaran berbasis keterampilan (skill-based learning) dalam
kurikulum pendidikan Islam juga masih sangat terbatas. Kurikulum perguruan tinggi Islam
masih kurang menekankan pada pengembangan keterampilan profesional seperti manajemen,
komunikasi, dan kepemimpinan, padahal studi menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis keterampilan dapat membantu lulusan lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja
(Lahmi et al., 2021; Waruwu et al., 2024). Tidak hanya itu, minimnya program magang dan
keterlibatan industri juga menjadi kendala bagi lulusan pendidikan Islam dalam memperoleh
pengalaman dunia kerja. Studi menunjukkan bahwa program magang yang terstruktur dapat
meningkatkan kesiapan kerja lulusan, tetapi minimnya kerja sama antara universitas dan
industri menyebabkan lulusan pendidikan Islam kurang memiliki pengalaman profesional yang
relevan (Abinnashih & Nurfuadi, 2023; Fatia et al., 2022).

Akibat dari kesenjangan ini, lulusan pendidikan Islam sulit bersaing di pasar kerja yang
semakin kompetitif. Penelitian menunjukkan bahwa kurikulum yang tidak selaras dengan
kebutuhan industri menghambat daya saing lulusan, sehingga reformasi kurikulum yang lebih
adaptif dan responsif sangat diperlukan untuk meningkatkan kompetensi lulusan dan menjawab
kebutuhan dunia kerja modern (Hartati & Murtafiah, 2022; Irwan, 2018). Dengan demikian,

reformasi kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan industri, integrasi teknologi dalam
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pembelajaran, peningkatan program berbasis keterampilan, serta penguatan kerja sama dengan
dunia industri menjadi langkah strategis yang diperlukan guna meningkatkan daya saing
lulusan pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan global.

Penelitian mengenai pendidikan Islam di Indonesia telah banyak dilakukan, namun masih
terdapat berbagai kesenjangan dalam literatur yang membatasi pemahaman holistik terhadap
mutu pendidikan Islam. Studi-studi sebelumnya cenderung berfokus pada aspek tertentu,
seperti kurikulum atau kualitas pendidik, tanpa menyatukan ketiga elemen penting ini dalam
satu kajian holistik.

Penelitian yang mengkaji kurikulum pendidikan Islam secara terpisah menunjukkan
bahwa banyak kurikulum belum terintegrasi dengan keterampilan praktis yang dibutuhkan oleh
industri, sehingga lulusan pendidikan Islam sering mengalami kesulitan dalam dunia kerja
(Nawali, 2018). Selain itu, studi tentang kualitas peserta didik yang tidak mempertimbangkan
analisis kualitas pendidik juga mengurangi pemahaman menyeluruh tentang tantangan yang
dihadapi dalam pendidikan Islam (Gofur et al., 2023).

Kesenjangan lain yang masih minim dikaji adalah perbedaan antara pendidikan Islam di
daerah perkotaan dan pedesaan. Sebagian besar penelitian lebih banyak menyoroti pendidikan
Islam di daerah perkotaan, sementara sedikit studi yang membahas perbedaan akses dan
kualitas pendidikan Islam di daerah pedesaan. Ketidaksetaraan dalam akses pendidikan Islam
antara kedua wilayah ini berkontribusi terhadap ketimpangan dalam kualitas pembelajaran,
terutama karena keterbatasan sumber daya dan kurangnya tenaga pendidik berkualitas di
daerah terpencil (Munir et al., 2023; Syarifah, 2020).

Peran teknologi digital dalam pendidikan Islam juga belum dielaborasi secara maksimal.
Literatur yang ada mungkin membahas implementasi teknologi dalam pembelajaran, tetapi
masih sedikit yang mengkaji dampaknya terhadap kualitas pendidikan atau kesenjangan yang
ditimbulkan akibat perbedaan akses. Studi menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam
pendidikan Islam dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi banyak lembaga
pendidikan Islam belum memanfaatkan teknologi secara optimal akibat kurangnya
infrastruktur dan rendahnya literasi digital di kalangan pendidik dan siswa (Jannah & Azani,
2024; Sukma et al., 2024). Pendekatan yang lebih holistik dalam pendidikan Islam diperlukan
untuk mengatasi berbagai kesenjangan dalam kurikulum, kualitas peserta didik dan pendidik,
serta integrasi teknologi dan kebijakan pendidikan, guna menghasilkan sistem pendidikan yang
lebih responsif terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan industri. Integrasi kurikulum,
pendidik, dan peserta didik dalam satu sistem yang komprehensif diyakini dapat meningkatkan

efektivitas pembelajaran dan kesiapan lulusan menghadapi dunia kerja (Fathurohim, 2023).
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Selain itu, penyesuaian kurikulum dengan industri dan kebutuhan sosial menjadi faktor
yang sangat krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Reformasi kurikulum yang
lebih responsif terhadap perkembangan industri modern dan teknologi dapat meningkatkan
relevansi lulusan di pasar kerja, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian yang mengaitkan
penyesuaian kurikulum dengan peningkatan peluang kerja lulusan pendidikan Islam
(Ramadhani et al., 2021; Selamet et al., 2022). Namun, perbedaan kualitas pendidikan di daerah
perkotaan dan pedesaan masih menjadi tantangan utama. Ketidakmerataan akses pendidikan
berkontribusi pada kesenjangan kualitas pembelajaran dan kesempatan akademik bagi siswa di
daerah terpencil, yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang
(Miftachurrozaq & Widodo, 2023; Sartika, 2019).

Reformasi kebijakan pendidikan yang mendukung inovasi kurikulum, pelatihan pendidik,
serta akses pendidikan yang lebih inklusif sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan Islam secara menyeluruh. Studi menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan Islam
yang lebih progresif dapat menciptakan sistem yang lebih adaptif terhadap tantangan global
dan meningkatkan daya saing lulusan (Fagihuddin & Romadhon, 2023; Suwadi, 2017). Dengan
demikian, penelitian ini berargumen bahwa pendekatan yang lebih holistik dalam
mengintegrasikan kurikulum, pendidik, peserta didik, teknologi, dan kebijakan pendidikan
akan memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap tantangan pendidikan Islam
serta menawarkan solusi yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas dan daya saing

lulusan di era globalisasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) untuk menganalisis
berbagai dimensi pendidikan Islam, dengan fokus pada integrasi kurikulum, peran pendidik
dan peserta didik, serta tantangan dalam mengadaptasi pendidikan Islam dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan industri modern. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk menelaah secara mendalam berbagai literatur dan sumber sekunder yang relevan, seperti
buku ilmiah, artikel jurnal terakreditasi nasional dan jurnal internasional bereputasi, serta
laporan hasil penelitian dari institusi pendidikan dan kementerian terkait, yang diperoleh
melalui database akademik seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan Garuda. Prosedur
penelitian meliputi identifikasi dan pengumpulan literatur dari sumber-sumber tersebut dengan
fokus pada topik kurikulum pendidikan Islam, pengembangan kompetensi pendidik,
kesenjangan akses pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta pemanfaatan

teknologi dalam pendidikan. Selanjutnya, literatur yang terkumpul dievaluasi berdasarkan
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kriteria relevansi, kredibilitas, dan validitas konten untuk mengidentifikasi kesenjangan
penelitian yang ada. Tahap akhir dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis)
secara kualitatif, yaitu dengan mengelompokkan, mengkategorikan, dan mensintesis temuan-
temuan dalam literatur untuk merumuskan sintesis teoretis yang mengaitkan antara ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai pendidikan Islam. Teknik ini bertujuan untuk mengembangkan
model manajemen pendidikan Islam yang holistik, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan
zaman. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam penguatan kurikulum, peningkatan kompetensi pendidik, serta integrasi teknologi dalam
sistem pendidikan Islam.

HASIL
Kesenjangan Kurikulum dalam Pendidikan Islam

Kurikulum pendidikan Islam di perguruan tinggi masih menghadapi tantangan dalam
menyesuaikan diri dengan tuntutan pasar tenaga kerja modern, menyebabkan lulusan kurang
memiliki keterampilan praktis dan kompetensi yang relevan dengan dunia kerja. Banyak
kurikulum pendidikan Islam masih lebih berfokus pada aspek teoretis dibandingkan
keterampilan praktis yang dibutuhkan oleh industri, sehingga lulusan sering mengalami
kesulitan dalam bersaing di dunia kerja (Mustopa & Iswantir, 2023). Penelitian menunjukkan
bahwa reformasi kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan industri sangat diperlukan
agar lulusan memiliki keterampilan yang lebih aplikatif (Aswita, 2022). Selain itu, minimnya
integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan Islam semakin memperburuk ketidaksiapan
lulusan dalam menghadapi era digital. Perkembangan industri 4.0 menuntut lulusan dengan
keterampilan digital yang memadai, tetapi banyak program pendidikan Islam belum
mengadopsi teknologi dalam kurikulumnya, sehingga lulusan mengalami kesenjangan
kompetensi dalam persaingan tenaga kerja (Suriyani et al., 2023).

Studi juga menunjukkan bahwa kurangnya infrastruktur dan pelatihan bagi pendidik
menjadi penghalang utama dalam penerapan pembelajaran berbasis digital di madrasah dan
perguruan tinggi Islam (Kamaruzzaman et al., 2024). Selain teknologi, pembelajaran berbasis
keterampilan (skill-based learning) dalam kurikulum pendidikan Islam juga masih sangat
terbatas, dengan minimnya penekanan pada pengembangan keterampilan profesional seperti
manajemen, komunikasi, dan kepemimpinan. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis keterampilan dapat membantu lulusan lebih siap menghadapi tantangan
dunia kerja dan meningkatkan peluang mereka dalam mendapatkan pekerjaan yang sesuai

(Febrian, 2024; Musakkir et al., 2023). Tidak hanya itu, minimnya program magang dan
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keterlibatan industri juga menjadi kendala bagi lulusan pendidikan Islam dalam memperoleh
pengalaman dunia kerja. Studi menunjukkan bahwa program magang yang terstruktur dapat
meningkatkan kesiapan kerja lulusan, tetapi keterbatasan kerja sama antara universitas dan
industri menyebabkan lulusan pendidikan Islam kurang memiliki pengalaman profesional yang
relevan (Mustabsyiroh et al., 2023; Sholeh, 2023). Akibat dari kesenjangan ini, lulusan
pendidikan Islam sulit bersaing di pasar kerja yang semakin kompetitif.

Penelitian menunjukkan bahwa kurikulum yang tidak selaras dengan kebutuhan industri
menghambat daya saing lulusan, sehingga reformasi kurikulum yang lebih adaptif dan
responsif sangat diperlukan untuk meningkatkan kompetensi lulusan dan menjawab kebutuhan
dunia kerja modern (Lestari & Millenia, 2022; Wibowo, 2016). Dengan demikian, diperlukan
reformasi kurikulum yang lebih responsif terhadap perkembangan industri, integrasi teknologi
dalam pembelajaran, penguatan skill-based learning, serta peningkatan kerja sama dengan
dunia industri untuk memastikan lulusan pendidikan Islam lebih siap bersaing di pasar tenaga

kerja global.

Kesenjangan Akses Pendidikan antara Daerah Perkotaan dan Pedesaan

Kesenjangan akses pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan masih menjadi
tantangan besar dalam sistem pendidikan Islam di Indonesia, yang dipengaruhi oleh
ketimpangan infrastruktur, keterbatasan tenaga pendidik, akses terhadap teknologi, serta
dampaknya terhadap kualitas sumber daya manusia di masa depan. Banyak sekolah di daerah
pedesaan masih menghadapi keterbatasan infrastruktur, seperti ruang kelas yang tidak
memadai, kurangnya fasilitas laboratorium, dan minimnya akses ke sumber daya pendidikan
digital, yang menghambat efektivitas proses belajar mengajar.

Studi menunjukkan bahwa perbedaan akses terhadap fasilitas pendidikan berkontribusi
terhadap perbedaan kualitas pembelajaran antara siswa di daerah perkotaan dan pedesaan, di
mana sekolah di daerah terpencil sering kali tidak memiliki sarana yang memadai untuk
mendukung kegiatan akademik yang optimal (Pambudi, 2023; Sihombing, 2023). Selain
infrastruktur, minimnya tenaga pendidik berkualitas di daerah pedesaan juga menjadi tantangan
utama. Banyak sekolah di daerah terpencil mengalami kekurangan tenaga pengajar yang
memenuhi kualifikasi standar akibat kurangnya insentif dan fasilitas pendukung bagi guru yang
bertugas di daerah tersebut.

Penelitian menunjukkan bahwa banyak guru yang mengajar di daerah pedesaan tidak
memiliki kompetensi pedagogis yang memadai, sehingga berdampak pada kualitas pendidikan

yang diterima oleh siswa di wilayah tersebut (Munawir et al., 2024; Rokhmiyati, 2018; Sari,
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2021). Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi pendidikan semakin memperburuk
kesenjangan ini, karena banyak sekolah di daerah pedesaan masih mengalami kendala dalam
mengadopsi sistem pembelajaran berbasis digital akibat terbatasnya jaringan internet,
kurangnya perangkat teknologi, serta rendahnya literasi digital di kalangan siswa dan tenaga
pendidik. Studi menunjukkan bahwa kurangnya infrastruktur digital menjadi hambatan utama
dalam penerapan teknologi pendidikan, sehingga diperlukan kebijakan yang lebih progresif
untuk mendukung integrasi teknologi dalam sistem pendidikan Islam di Indonesia (Annalia,
2020; Sihombing, 2023).

Dampak dari ketidaksetaraan akses pendidikan ini sangat signifikan terhadap kualitas
sumber daya manusia, di mana rendahnya akses terhadap pendidikan berkualitas di daerah
pedesaan menyebabkan ketimpangan dalam tingkat kompetensi lulusan, yang pada akhirnya
berdampak pada ketidakmerataan peluang kerja dan perkembangan ekonomi masyarakat
setempat. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang berkualitas memiliki peran krusial
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat, sehingga pemerataan akses
pendidikan menjadi faktor kunci dalam upaya meningkatkan daya saing sumber daya manusia
di Indonesia (Djogo, 2022; Rohmi et al., 2023). Dengan demikian, diperlukan langkah strategis
untuk mengatasi kesenjangan akses pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan melalui
pemerataan infrastruktur, distribusi tenaga pendidik yang lebih merata, peningkatan akses
terhadap teknologi pendidikan, serta penguatan kebijakan pendidikan Islam guna memastikan

kualitas sumber daya manusia yang lebih setara dan berdaya saing.

Keterbatasan Pemanfaatan Teknologi dalam Pendidikan Islam

Keterbatasan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam, terutama di daerah terpencil,
menjadi tantangan utama yang berdampak pada kualitas pengajaran dan pengalaman belajar,
akibat minimnya infrastruktur digital, rendahnya literasi teknologi, serta kesenjangan akses
antara daerah perkotaan dan pedesaan. Banyak lembaga pendidikan Islam di daerah pedesaan
masih menghadapi keterbatasan dalam infrastruktur digital, seperti akses internet yang tidak
memadai dan kurangnya perangkat teknologi seperti komputer, proyektor, atau sistem e-
learning. Ketimpangan infrastruktur digital ini mengakibatkan sekolah-sekolah di perkotaan
memiliki fasilitas yang lebih baik, sedangkan sekolah di pedesaan tertinggal dalam akses
terhadap teknologi pendidikan yang modern, yang berkontribusi pada kesenjangan dalam
kualitas pembelajaran (Ayuningtyas, 2021; Isma et al., 2023; Oktavianoor, 2020; Sartika, 2019;
Vito & Krisnani, 2015). Dengan demikian, peningkatan infrastruktur digital, penyediaan

pelatihan intensif bagi tenaga pendidik, serta pemerataan akses terhadap teknologi pendidikan
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menjadi langkah penting dalam memastikan bahwa pendidikan Islam dapat beradaptasi dengan
perkembangan zaman dan tetap relevan dalam menghadapi tantangan era digital.

Implikasi terhadap Kualitas Lulusan Pendidikan Islam

Kesenjangan antara kurikulum pendidikan Islam dan kebutuhan industri modern
berdampak signifikan terhadap kualitas lulusan, menyebabkan mereka kurang siap menghadapi
dunia kerja, minim pengalaman praktis, serta memiliki keterbatasan dalam keterampilan digital
dan kewirausahaan. Kurikulum pendidikan Islam masih banyak yang berfokus pada teori
agama tanpa mengintegrasikan keterampilan praktis yang relevan dengan dunia Kerja.
Penelitian menunjukkan bahwa lulusan pendidikan Islam yang tidak dilengkapi dengan
keterampilan praktis sering kali mengalami kesulitan dalam bersaing di pasar kerja, sehingga
perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai dampak ketidaksesuaian kurikulum terhadap
kesiapan kerja lulusan (Aziz, 2022; Sholeh, 2023; Sudaryono et al., 2022). Selain itu,
kesenjangan keterampilan antara lulusan pendidikan Islam dan dunia kerja menjadi tantangan
utama, di mana mereka sering kali kekurangan kompetensi yang dibutuhkan oleh industri,
seperti manajemen bisnis dan teknologi komunikasi, yang menghambat mereka dalam
memperoleh pekerjaan yang layak (Aziz, 2022; Syafi’i et al., 2022). Oleh karena itu, strategi
peningkatan relevansi pendidikan Islam dalam menghadapi perubahan industri sangat
diperlukan untuk memastikan lulusan lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar tenaga kerja yang
terus berkembang (Alfarizi & Megawati, 2024).

Faktor lain yang turut mempengaruhi rendahnya kesiapan kerja lulusan adalah kurangnya
program magang dan keterlibatan industri dalam pendidikan Islam, yang menyebabkan
mahasiswa tidak memiliki pengalaman dunia kerja yang memadai. Studi menunjukkan bahwa
program magang yang efektif dapat meningkatkan kesiapan kerja lulusan pendidikan Islam
secara signifikan, sehingga kolaborasi antara lembaga pendidikan dan dunia industri perlu
diperkuat untuk menciptakan program magang yang lebih bermanfaat (Hidayati et al., 2022;
Judijanto et al., 2024; Melati, 2024). Selain itu, kurangnya pemanfaatan teknologi dalam
kurikulum juga berdampak pada kompetensi lulusan, di mana pendidikan Islam masih
tertinggal dalam penerapan teknologi digital dan pembelajaran berbasis industri 4.0, yang
menyebabkan lulusan memiliki keterbatasan dalam kompetensi digital yang dibutuhkan di
dunia kerja (Aziz, 2022; Bahrudin, 2024; Siregar, 2024).

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah rendahnya tingkat kewirausahaan di kalangan
lulusan pendidikan Islam, yang membuat mereka kurang mampu menciptakan peluang kerja

mandiri dan beradaptasi dengan tuntutan ekonomi digital. Penelitian menunjukkan bahwa
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pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum pendidikan Islam dapat berkontribusi terhadap
kesiapan lulusan dalam menciptakan lapangan kerja yang lebih mandiri, sehingga strategi
penguatan keterampilan kewirausahaan sangat penting untuk membantu lulusan
mengembangkan kemampuan mereka (Aziz, 2022; Siregar, 2024). Dengan demikian,
reformasi kurikulum pendidikan Islam yang lebih adaptif terhadap kebutuhan industri, integrasi
keterampilan praktis dalam pembelajaran, serta penguatan program magang dan
kewirausahaan menjadi langkah strategis yang diperlukan untuk meningkatkan daya saing

lulusan di dunia kerja modern.

Ketidaksetaraan Akses Pendidikan di Daerah Perkotaan dan Pedesaan

Ketidaksetaraan akses pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan di Indonesia
masih menjadi tantangan besar yang berdampak pada kualitas pembelajaran, kesenjangan
sosial, serta daya saing sumber daya manusia, disebabkan oleh perbedaan infrastruktur,
keterbatasan tenaga pendidik, akses teknologi yang minim, dan ketidakmerataan kebijakan
pendidikan. Perbedaan infrastruktur pendidikan yang mencolok menyebabkan kesenjangan
kualitas pembelajaran antara siswa di daerah perkotaan dan pedesaan, di mana fasilitas
pendidikan di pedesaan masih terbatas dan berdampak negatif terhadap kualitas pendidikan
yang diterima siswa (Hendra et al., 2017; Kamilia & Wahyudin, 2021). Studi lebih lanjut
menunjukkan bahwa kurangnya sarana dan prasarana pendidikan berkontribusi pada rendahnya
hasil belajar siswa di daerah terpencil (Suasih & Karmini, 2022; Sukmawati et al., 2023).

Dampak dari ketimpangan akses pendidikan ini juga terlihat dalam meningkatnya
kesenjangan sosial dan ekonomi, mempersempit peluang bagi siswa di daerah tertinggal untuk
meningkatkan taraf hidup mereka. Studi menunjukkan bahwa akses pendidikan yang terbatas
dapat memperburuk siklus kemiskinan dan mengurangi mobilitas sosial bagi masyarakat di
daerah pedesaan (Agia & Sudrajat, 2023; Munawwaroh et al., 2024). Selain infrastruktur,
keterbatasan tenaga pendidik yang berkualitas di daerah pedesaan juga menjadi faktor yang
memperparah ketidaksetaraan pendidikan. Banyak sekolah di daerah terpencil mengalami
kekurangan guru yang memiliki kualifikasi dan kompetensi memadai, yang berdampak pada
rendahnya mutu pengajaran dan prestasi akademik siswa (Nasir & Mujiati, 2020; Sa’adah,
2020).
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Keterbatasan Inovasi dan Pemanfaatan Teknologi dalam Pendidikan Islam

Terbatasnya inovasi dan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam menghambat
peningkatan kualitas pembelajaran, memperburuk kesenjangan digital, serta menyebabkan
lulusan kurang siap menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin berbasis teknologi.
Minimnya integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan Islam menjadi masalah yang
signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, di mana banyak lembaga pendidikan
Islam masih mengadopsi metode pengajaran konvensional dan belum sepenuhnya menerapkan
teknologi dalam pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa implementasi teknologi dalam
kurikulum pendidikan Islam masih terbatas, dengan tantangan utama berupa kurangnya
pelatihan bagi pendidik dan infrastruktur yang memadai (lgbal, 2024; Setiawan et al., 2020;
Sukmayadi et al., 2022).

Faktor Penyebab Ketidakmerataan Kualitas Pendidik

Kurangnya reformasi dalam kebijakan pendidikan Islam menjadi tantangan utama yang
berdampak pada kualitas pendidikan, pengembangan kompetensi pendidik, akses terhadap
teknologi, alokasi pendanaan, dan kesiapan lulusan dalam menghadapi dunia kerja yang
semakin kompetitif. Kurikulum pendidikan Islam masih terlalu berorientasi pada aspek teoretis
tanpa integrasi keterampilan abad ke-21 seperti digitalisasi dan kewirausahaan, yang
menghambat lulusan dalam beradaptasi dengan kebutuhan industri. Studi menunjukkan bahwa
modernisasi kurikulum yang mengintegrasikan keterampilan praktis dapat meningkatkan
kualitas pendidikan Islam, tetapi tantangan seperti resistensi terhadap perubahan dan
kurangnya pelatihan bagi pendidik masih menjadi hambatan dalam implementasinya (Ali et
al., 2023; Latif et al., 2023).

Pembaruan kebijakan pendidikan Islam yang lebih inovatif dan responsif sangat
diperlukan guna meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkuat kompetensi pendidik,
memperluas akses terhadap teknologi, serta mempersiapkan lulusan yang lebih siap

menghadapi persaingan di era digital dan globalisasi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kesenjangan dalam pendidikan Islam, baik
dalam aspek kurikulum, akses pendidikan, maupun pemanfaatan teknologi, berdampak
signifikan terhadap kesiapan lulusan dalam dunia kerja dan daya saing mereka di era modern.
Kurikulum yang masih bersifat teoretis tanpa integrasi keterampilan praktis telah menyebabkan

lulusan kesulitan beradaptasi dengan kebutuhan industri. Metode studi pustaka yang digunakan
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dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan konseptual yang lebih integratif sangat
diperlukan dalam menyusun model pendidikan Islam yang lebih adaptif dan relevan. Meskipun
penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan pendidikan
Islam, keterbatasannya terletak pada kurangnya data empiris yang mendukung hasil analisis,
sehingga penelitian lebih lanjut dengan pendekatan studi kasus atau survei kuantitatif
diperlukan untuk memperkuat temuan ini. Oleh karena itu, reformasi pendidikan Islam yang
mencakup kurikulum berbasis keterampilan, pemerataan akses pendidikan, serta pemanfaatan
teknologi digital menjadi langkah strategis yang harus segera diimplementasikan untuk
meningkatkan daya saing dan kualitas lulusan pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan
global.
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